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Seca.ra yuridis penger!ian perkawinan terdapat dalam

paaal I Undang-undang Nomor 1 Tahun 19?4 tentang perkawinan,

yang menyebutkan Eebagai benikut : "penkawinan ialah ikatar,
lahir bathin antara sEonang pria dBngan seonanE wanita se-
bagai suani isteri dangan tujuan membentuk keluarga ( rumah

tangga) yang baha€ia dan kekal berdasarkan k€tuhanan yang

l'laha Esa'. Konsepsi ini menunjukan, Iembaga perkawinan msru_

pakan lembaga yang bersifat religius di Eanping mBrupakan

Fuatu peFbuatan hukum dan dalam pelakEanaan perkawinan se_

lalu dikaitkan dengan aganaan/kEpencayaan.

Perkawinan bagi umat bEPagama tidak akan lepas dari
hukum agama yang msrrka anut dan apabila dalam 6uatu pBrkaw_

!nan lerdapat dua agama berbeda yang dianut, maka hal itu
akan nsnjadi suatu p€rnasalahan tersendiri pada saat akan
d i I aksanakan perkawi nan dan d i kemud ian hari ,

Fermasal;rhan agama dalam prrkawinan yang larn adalah
apabila kedua pasangan suami iEt,E|ri pada saaf melaksanakan
psrkawinan mBngdunakan tata cara hukun IFlam yang kenudian
dalam masa perkawinan mrr€ka berpindah agama baik salah satu
ataupun kEdua-duanya. Hal tersebut tidak jarang mBnjadi pB_

nyebab timbulnya permaEalahan, Salah satu permasala.han yang
timbul apabila pasanCan terEebut bencerai/ berpisah, yang
k€nudian menentukan hukum agama dan pengadi lan manakah yang
dapat menetapkan,/mensyahkan perceraian terEebut,

Bertitik !olak dari uraian tersebut di aras saya
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hendak nenyuFun Eknipsi. yang menyangkut persoalan status
perkawinaan seLelah dilakukan perpindahan agama di dalam

perkawinan apabi la terjadi per.ceraian, khususnya dikaitkan
d€nEan perpindahan agama daFi lslam ke agama Kri€tan. Adapun

permasalahan yang hendak dikaji dan ditelaah dalam skripsi
adalah 'Bagairana pengaruh p€rpindahan aElaDa setelah dilang-
suntlkannya perkarinan dari agaaa Islan ke Kristen apabila
dikaitkan d€ngan pqrceraian ?, dan hukum apa yangl ditsrapkan
apabi la tsrjadi peFceraian ?

Fendekatan ma6alah dalam penyusunan skripEi i.ni di_
lakukan dengan cara yuridis-norna.tif, yakni suatu pendekat_

an masalah dengan meninjau prraturan paru nd a ng_undanga n yang

mEngatur trntang perkawinan, khususnya perkawinan dan per_

ceraian,

Dat,a dalam skripsi ini berupa data sekunder, yang

terdiri dari:

Bahan hu kurn priner, ya.kni

bahan hukum yang berEifat rnBngikat, yaitu pBraturan pBrun_

dang-undangan yanB berlaku, yakni dalarn UU No, 1 Tahun 19?4

dan peraturan pelaksanaannya, EBrta Kitab Undang-undang

Hukum Perdata dan Hoci.

Bahan hukum gekunder, yakn i
bahan-bahan yang sifatnya menjelaskan bahan hukum primer,
antara lain buku, hasil karya tulis ilmiah, yang l€rdapat
perpustakaan Universitas Surabaya rnaupun koleksi pnibadi,
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EamFing itu, data-data dan informasi juga diFBroleh dari

Etudi lapangan, berupa crawancara dengan pihak-pihak yan€

te.kait yakni pihak PBngadi lan Nrgrri dan Frngadi lan Agama.

Pengumpul an data dalam penyusunan skripsi ini dilaku-

kan d€ngan cara msmbaca, mBmp€lajari serta menganal isiE

bahan kepustakaan, Adapun rnetoda wawancaFa yang diprrguna-

kan dalam meneBal i data adalah n€toda wawancara tak ber-
stPuklur

Setelah data-data terkumpu!, naka langkah seIanjutnya
pengolahan data, Pengolahan data dalam penyusunan skri.p6i
dilakukan dBnean mBnggunakan netode daduk5i, yakni bertolak
dari hal-hal yang bersifat umum kemudian dibahaF 6Ecara

khu6u6. Sedangkan anal is j.s data dalam psnyusunan skripsi ini
di lakukan secara kual itatif, ialah anal isis data dengan mE-

ngacu pada sistematika peraturan perundang-undangan, anal i-
6is data yang dEmikian ini melahinkan suatu skripsi yang

bersifat deskriptip-anal iEtiE, Da.ta-data tEr6ebut ditel iti
dtngan tujuan agar mempsrolsh data yang teru ji., s€hingga

dal arn pEnyusunannya memperoleh jawaban yang bBnar atau
mendekat i kebenanan.

Fokok haFil pBn€litian diperoleh jawaban bahwa Ferpin_
dahan a.gama yang dilakukan baik seca,ra bersamasana maupun

sendiri-sendiri antara suami-i6trri tidak berpangaruh terha_
dap st,atu6 perka.winannya dan tidak berakibat ba ta t nya,/gugu r_
nya Euatu perkawin:rn yang tBlah dilakukan secara sah,



Setelah terjadi perpindahan agana baik Feeapa bersana-sama

maupun sendiri-Eendiri antara suami iEtsri, apabi la kemudian

akan bercErai maka hukum yang dipBrgunakan adalah hukum pada

saat psrkawinan di laksanakan, Ssdangkan apabi la setslah
terjadi perpindahan agama, antara suami isteri kemudian

mslangsungkan perkawinan ulang seEuai dendan hukum agamanya

yang baru, maka apabila kenudian akan bercerai. yang dipergu-
nakan adalah hukum agamanya yang baru,

Dalam penyusunan skripsi ini bai.k persiapan sampai

dengan analiFiE data trrbagi menjadi tiga fase :

Fase pertama : persia.pan diperlukan waktu kurang l€bih 1

bu lan, yaitu bulan Agustus

FasB krdua : pengumpulan data diperlukan waktu antara
oktober

faEE ketiga : Analisis data dipBrlukan waktu antara
1 bulan yai!u pada bulan November,

Hasil penelitian dapat disirnputkan bahwa perpindahan
agama pada naEa perkawinan tidak mBmbatal kan perkawinannya,
apabila dari p€rpindahan agana tErsEbut tidak melakukan per_
kasinan ulang maka apabila bsrc€Fai, pBrcsralannya ditakukan
sesuai dBngan hukum agama pada saat p€rkawinan taFsebut
dilakukan dahulu, Selanjutnya apabila dilakukan parkawinan
ulang maka p€Fceraiannya dilakukan EBEuai drngan hukun agana
yang baru dianutnya.
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